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ABSTRAK 

PENGARUH KRIM EKSTRAK OVIS PLACENTA TERHADAP 

JUMLAH SEL PMN DAN PANJANG LUKA PADA LUKA INSISI 

TIKUS PUTIH GALUR WISTAR 

PAULA PUTRI SAMUDRA UN KABOSU 

2443014182 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sediaan krim 

dengan bahan aktif ekstrak Ovis placenta terhadap penyembuhan luka insisi 

tikus putih jantan galur Wistar melalui pengamatan jumlah sel 

polimorfonuklear dan panjang luka. Uji pengaruh sediaan krim ekstrak Ovis 

placenta dilakukan pada tikus putih galur Wistar yang dibagi dalam 3 

kelompok perlakuan, yaitu kelompok kontrol negatif (NaCl 0,9%), kontrol 

positif (Povidon iodin 10%) dan kelompok perlakuan (Krim ekstrak Ovis 

plasenta). Jumlah sel polimorfonuklear diamati secara mikroskopik 

perbesaran 1000 kali pada hari ke-3 dan hari ke-7 dan panjang luka diamati 

secara makroskopik pada hari ke-1 sampai hari ke-7. Data diuji statistik 

dengan metode one way ANOVA dilanjutkan dengan Post Hoc Test 

menggunakan uji Duncan Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim 

ekstrak Ovis plasenta dapat menurunkan jumlah sel polimorfonuklear dan 

panjang luka. Krim ekstrak Ovis placenta dapat menurunkan jumlah sel 

polimorfonuklear (053,67b ± 000,57) dan panjang luka (02,00b ± 00,00) 

pada hari ke-7 perlakuan jika dibandingkan dengan jumlah sel 

polimorfonuklear  (056,33b ± 001,52) dan panjang luka (01,83b ± 00,20) 

pada kelompok kontrol positif.  

 

 

Kata Kunci: Krim, Ovis placenta, luka insisi, sel polimorfonuklear,  

panjang luka.   
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ABSTRACT 

INFLUENCE OF OVIS PLACENTA EXTRACT CREAM 

PREPARATION ON THE NUMBER OF PMN CELL AND WOUND 

LENGTH ON INCISED WOUND OF ALBINO WISTAR RATS 

PAULA PUTRI SAMUDRA UN KABOSU 

2443014182 

 

This research aims to know the influence of the granting of material of 

cream with active ingredient Ovis placenta extract against incised wound 

healing of male albino Wistar rats through observation on the total count of 

polymorphonuclear cell and length of the wound. Test of influence of 

material of Ovis placenta extract cream done in albino Wistar rats which are 

divided into 3 groups of treatment, i.e., the negative control group (NaCl 

0,9%), positive control (Povidone iodine 10%) and group treatment (Ovis 

placenta extract cream). Polymorphonuclear cell number observed in 

microscopic magnification 1000 times on day 3 and day 7 and length of 

wound observed macroscopic basis on day 1 to day 7. Data statistical 

method tested one way ANOVA test followed with Post Hoc Test using the 

Duncan Test. The results showed that the Ovis placenta extracts cream can 

decrease the total count of polymorphonuclear cell and length of wound. 

Ovis placenta extract cream can reduce a polymorphonuclear cell number 

(053.67b ± 000.57) and length of wound (02.00b ± 00.00) on the 7th day of 

treatment when compared to a polymorphonuclear cell number (33.056b ± 

001.52) and length of wound (01,83b ± 00.20) in the positive control group.  

 

Keywords: Cream, Ovis placenta, wound incision, polymorphonuclear cell, 

length of wound. 
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